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Ekonomi 

Islamic Economics is an economic system based on sharia principles, which are 

sourced from the Qur'an and hadith. The main objective of Islamic economics 

is to create prosperity, justice, and socio-economic balance. This study aims to 

examine the basic principles of Islamic economics and the relevance of 

economic verses in the Qur'an in forming an economic system that is just and 

in accordance with Islamic teachings. This study uses a type of library research 

with data collection techniques using documentation. In the Qur'an, there are 

several basic principles that are the main foundations in the implementation of 

Islamic economics, such as the principle of monotheism, the principle of justice, 

the prohibition of usury, zakat and alms as instruments of Islamic economics, 

the permissibility of business, and freedom of business as long as it does not 

violate sharia. Thus, these basic principles of Islamic economics are in 

accordance with the main values in economic verses that are relevant to current 

economic practices, namely economic balance, the principle of trade, the 

prohibition of monopoly and injustice, and the obligation to pay zakat and 

share. 
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Ekonomi Syariah adalah sistem ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

syariah, yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist. Tujuan utama dari 

ekonomi syariah adalah untuk menciptakan kesejahteraan, keadilan, dan 

keseimbangan sosial-ekonomi, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip 

dasar ekonomi syariah serta relevansi ayat-ayat ekonomi dalam Al-Quran 

dalam membentuk sistem ekonomi yang berkeadilan dan sesuai dengan ajaran 

Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan cara dokumentasi. Dalam Al-Quran, terdapat 

beberapa prinsip dasar yang menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan 

ekonomi syariah, seperti prinsip tauhid, prinsip keadilan, larangan riba, zakat 

dan sedekah sebagai instrumen ekonomi syariah, kehalalan dalam usaha, dan 

kebebasan berusaha selama tidak melanggar syariah. Dengan demikian, 

prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam ini sesuai dengan nilai-nilai pokok dalam 

ayat-ayat ekonomi yang relevan dengan praktik ekonomi sekarang, yaitu 

keseimbangan ekonomi, prinsip perdagangan, larangan monopoli dan 

ketidakadilan, serta kewajiban berzakat dan berbagi. 

PENDAHULUAN 

Ekonomi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, baik 

dalam skala individu, masyarakat, maupun negara. Sistem perekonomian merujuk pada 

metode pengaturan dan penyelenggaraan aktivitas ekonomi dalam suatu masyarakat 
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berdasarkan prinsip-prinsip tertentu dengan tujuan mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan, yang bisa dilakukan oleh entitas pemerintah atau sektor swasta  

(Anggraeni, Indiati, Kurniawan, & Oktafia, 2024). Di dalam Islam, terdapat suatu sistem 

ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, yang berbeda dengan sistem 

ekonomi konvensional yang umumnya berlaku saat ini.  

Ekonomi Syariah yang berlandaskan pada ajaran Al-Quran dan Hadis, 

menawarkan pandangan yang unik dalam mengatur aspek ekonomi kehidupan manusia. 

Salah satu nilai fundamental yang diajarkan dalam ekonomi Islam adalah keadilan sosial, 

yang tercermin dalam berbagai ayat Al-Quran yang mengatur transaksi ekonomi, 

distribusi kekayaan, dan hubungan sosial. Ayat-ayat ekonomi dalam Al-Quran tidak 

hanya memberikan pedoman tentang bagaimana sistem ekonomi yang adil dapat 

dijalankan, tetapi juga memberikan solusi terhadap ketimpangan sosial yang sering terjadi 

dalam masyarakat (Aini & Jamal, 2024). 

Prinsip dasar ekonomi Syariah dalam Al-Quran sebagai sumber utama ajaran 

Islam merupakan landasan yang kuat bagi umat Islam dalam mengelola kekayaan dan 

sumber daya yang dimiliki. Al-Quran menekankan pentingnya keadilan, keberkahan, dan 

keseimbangan dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi (Harahap, 

Nasution, Virdinia, & Harianto, 2024)(Syamsuri, Wahab & Sabbar, 2024). Dengan 

memahami prinsip-prinsip ekonomi syariah, umat Islam diharapkan dapat menghindari 

praktik-praktik ekonomi yang merugikan dan melanggar prinsip-prinsip moral dalam 

Islam. Selain itu, penerapan prinsip ekonomi syariah juga dapat membantu umat Islam 

untuk menciptakan sistem ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan, serta dapat 

memberikan manfaat yang merata bagi seluruh masyarakat. 

Dengan demikian, pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah 

tidak hanya akan membawa keuntungan bagi individu atau kelompok tertentu, tetapi juga 

akan memberikan dampak positif yang luas bagi masyarakat secara keseluruhan 

(Hamdiah, 2024)(Ayada, Awali, Stiawan, & Devy, 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan 

Islam untuk menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkeadilan. Oleh karena 

itu, penting bagi umat Islam untuk terus belajar dan mengembangkan pemahaman tentang 

ekonomi syariah agar dapat mengelola kekayaan dan sumber daya dengan baik sesuai 

dengan ajaran agama. 

Kajian terhadap relevansi antara prinsip dasar ekonomi Syariah dengan ayat-ayat 

Al-quran menunjukkan bahwa ekonomi syariah bukanlah sekadar konsep teoritis, tetapi 

merupakan ajaran yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah secara konsisten, 

umat Islam dapat menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan 

berkeadilan. Selain itu, nilai-nilai moral dan etika dalam ekonomi syariah juga dapat 

membantu membangun kesadaran kolektif dalam masyarakat untuk menghindari praktik-

praktik ekonomi yang merugikan dan tidak sesuai dengan ajaran agama (Sasongko, 

Budianto, Arkaan, & Herawat, 2024).  
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Melalui penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah, umat Islam juga dapat 

memperkuat solidaritas sosial dan saling mendukung dalam mengatasi tantangan 

ekonomi. Dengan adanya mekanisme redistribusi kekayaan yang adil dan transparan, 

ekonomi syariah mendorong kesetaraan dan keadilan bagi semua anggota masyarakat. 

Hal ini juga dapat meningkatkan kepercayaan dan kestabilan ekonomi, sehingga 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan berkelanjutan (Sidiq, 2023). 

Dengan mempertimbangkan nilai-nilai Islam yang  menekankan pada keadilan 

dan kesetaraan, ekonomi syariah dapat menjadi landasan yang kuat untuk membangun 

sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan (Amsari, Harahap, & Nawawi, 2024). 

Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis nilai-nilai agama, ekonomi Islam dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

sejahtera dan berkeadilan (Asshobirin, Rabbani, & Rahmawati, 2024). 

Penting bagi para akademisi dan praktisi ekonomi untuk terus mengembangkan 

pemahaman dan implementasi ekonomi Islam agar dapat memberikan manfaat yang 

maksimal bagi masyarakat. Dengan adanya pendekatan yang holistik dan berbasis nilai-

nilai agama, diharapkan ekonomi Islam dapat memberikan solusi yang lebih baik dalam 

mengatasi ketimpangan ekonomi dan sosial yang masih terjadi di masyarakat 

(Karimullah, 2025). Dengan demikian, ekonomi Islam memiliki potensi besar untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan bagi seluruh 

masyarakat (Adnan, Anim, & Maarif, 2024).  

Melalui prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mengedepankan keadilan dan 

keseimbangan, diharapkan dapat tercapai distribusi kekayaan yang lebih merata dan 

kesempatan ekonomi yang lebih adil bagi semua individu (Permana & Nisa, 2024). 

Dengan memperhatikan aspek spiritual dan moral dalam setiap keputusan ekonomi, 

ekonomi Islam dapat menjadi solusi bagi permasalahan ekonomi global yang semakin 

kompleks (Muchlisin & Mugiyati, 2025) . Oleh karena itu, peran para akademisi dan 

praktisi ekonomi dalam mengembangkan ekonomi Islam sangatlah penting untuk 

menciptakan kemajuan yang berkelanjutan dan berkeadilan bagi seluruh masyarakat. 

Kajian tentang ekonomi syariah telah banyak berkembang, tetapi masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian yang secara komprehensif membahas keterkaitan prinsip-

prinsip dasar ekonomi syariah dengan relevansinya terhadap ayat-ayat ekonomi dalam 

Al-Quran. Diantaranya yaitu penelitian dari Hermanto dan Rahmat Ilyas, yang berjudul 

Prinsip Dasar Sistem Ekonomi Islam yang berfokus pada pembahasan prinsip dasar 

ekonomi Islam  (Hermanto & Ilyas, 2021). Sebagian besar studi hanya membahas prinsip 

ekonomi syariah secara normatif atau membahas ayat-ayat ekonomi secara terpisah, 

sehingga belum banyak yang mengintegrasikan keduanya dalam satu analisis utuh. 

Atas dasar itulah, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip dasar ekonomi 

syariah serta relevansi ayat-ayat ekonomi dalam Al-Quran dalam membentuk sistem 

ekonomi yang berkeadilan dan sesuai dengan ajaran Islam. Pembahasan ini akan 
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mencakup prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah, serta bagaimana penerapan ayat-ayat 

tersebut dalam kehidupan ekonomi untuk memberikan solusi terhadap berbagai 

permasalahan ekonomi yang dihadapi saat ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi 

kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka  (Mahmud, 2011). Penelitian kepustakaan adalah metode 

penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dari berbagai literatur. Data 

dikumpulkan dari literatur-literatur primer dan sekunder yang relevan, seperti kitab tafsir, 

buku ekonomi Islam, dan jurnal ilmiah yang membahas topik ekonomi syariah.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan cara 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumen  (Noor, 2012). Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. Data yang telah diperoleh kemudian dirumuskan dan 

diklasifikasikan, lalu dideskripsikan terlebih dahulu sesuai dengan perspektif peneliti 

sebelum dianalisis. Adapun analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan 

menekankan pada relevansi teks-teks Al-Quran terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prinsip Dasar Ekonomi Syariah 

Dalam Islam dikenal istilah Manhaj Al-Hayat yaitu seluruh aturan kehidupan 

manusia yang bersumber kepada Al-Quran dan Sunnah rasul, termasuk didalamnya 

tentang ekonomi. Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang bersumber dari Al-Quran 

dan Sunnah, serta ijtihad para ulama, yang bertujuan menciptakan keadilan, 

kesejahteraan, dan keberkahan dalam kehidupan ekonomi umat. Sistem ini menekankan 

integrasi antara nilai spiritual dan aktivitas ekonomi sebagai bentuk ibadah kepada Allah 

SWT  (Antonio, 2001). Sistem ini mengatur seluruh aspek kegiatan ekonomi, seperti 

produksi, distribusi, dan konsumsi, agar sesuai dengan nilai-nilai tauhid, keadilan, dan 

kemaslahatan umat.  

Dalam Al-Quran, ayat-ayat muamalah kebanyakan dijelaskan dengan bahasa yang 

global (mujmal). Ayat-ayat muamalah atau ayat-ayat ekonomi yang mujmal tersebut 

sebenarnya pada satu sisi memberi ruang kepada kita untuk menafsirkannya dan 

mengontekstualisasikanya dengan apa yang berkembang saat ini  (Tarigan, 2012). Ayat-

ayat ini memberikan ruang untuk interpretasi yang fleksibel, namun harus dilakukan 

dengan cermat dan tidak boleh dipaksakan, selalu mengacu pada prinsip-prinsip dasar 

Islam. Dalam Al-Quran, terdapat beberapa prinsip dasar yang menjadi fondasi utama 

dalam pelaksanaan ekonomi syariah, antara lain sebagai berikut: 

 

 



 47 
 

Prinsip Dasar Ekonomi Syariah dan Relevansinya Terhadap Ayat-Ayat Ekonomi ….. 
  

Al-Muqayyad 
Vol 8 No 1 (2025) 

 

 

 

1. Prinsip Tauhid 

Tauhid adalah keyakinan bahwa Allah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah 

dan pemilik seluruh alam semesta. Tauhid dalam ekonomi Islam didasarkan pada 

keyakinan akan keesaan Allah. Bahwa segala sumber daya, kekayaan, dan harta adalah 

milik Allah, dan manusia bertindak sebagai khalifah yang bertanggung jawab atas 

penggunaannya dengan itikad baik dan keadilan  (Kamal, et al., 2024).  

Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

تّ  وه ُ ۗ فَ يَ غافّرُ لّمَنا  لِلهّٰ مَا فِّ السَّمه َراضّ ۗ وَاّنا تُ بادُواا مَا فّآْ انَ افُسّكُما اوَا تُُافُواهُ يَُُاسّباكُما بهّّ الِلهٰ يَّشَاۤءُ  وَمَا فِّ الْا
ءٍ قَدّي ار   ُ عَلهى كُلّٰ شَيا   وَيُ عَذّٰبُ مَنا يَّشَاۤءُ ۗ وَالِلهٰ

Artinya: “Kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Jika kamu menyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 

niscaya Allah memperhitungkannya bagimu. Dia mengampuni siapa saja yang Dia 

kehendaki dan mengazab siapa pun yang Dia kehendaki. Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 284) 

َراضِّۚ وَهُوَ الاعَزيّ ازُ   تّ وَمَا فِّ الْا وه كّيامُ سَبَّحَ لِلهّٰ مَا فِّ السَّمه    الْاَ
 

Artinya: “Telah bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan di bumi dan Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. As-Shaff : 1) 

Prinsip ini membentuk akhlak pelaku ekonomi untuk menjauhi kecurangan dan 

penindasan, serta mendorong aktivitas ekonomi yang bertanggung jawab dan 

berkeadilan. Dalam Tafsir Al-Azhar, Prof. Dr. Hamka menjelaskan bahwa ayat pertama 

surah As-Shaff di atas berbicara tentang konsep Tauhid. Apabila manusia telah 

mendalami paham Tauhid, yaitu percaya bahwa Allah itu adalah Esa, tiada bersekutu 

dengan yang lain, diakui oleh akalnya yang sehat, dituruti oleh perasaannya yang halus 

dan dipupuknya perasaan itu sampai mendalam dengan melakukan ibadat, niscaya akan 

dirasakannyalah bahwa dirinya bukanlah terpencil dalam alam sekelilingnya ini. Dia akan 

merasakan bahwa seluruh alam; baik langit dengan segala bintang-bintang yang 

menghiasinya, ataupun bumi dengan segala yang berada di atasnya, semuanya 

mengucapkan tasbih kepada Tuhan (Hamka, 2019). 

Jadi, pada ayat-ayat di atas berbicara tentang prinsip dasar dalam agama Islam, 

yaitu tauhid. Dalam konteks ekonomi Islam, prinsip ini mengajarkan bahwa segala bentuk 

kegiatan ekonomi harus berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, yaitu 

niat dan tujuan kita dalam melakukan aktivitas ekonomi bukan untuk mengejar 

keuntungan duniawi semata, tetapi untuk mendapatkan Ridha Allah.  

2. Prinsip Keadilan 

Keadilan (‘adl) adalah pilar utama dalam ekonomi syariah. Keadilan melibatkan 

pemerataan pendapatan, perlindungan hak-hak individu, dan penghapusan penindasan 

dan eksploitasi dalam transaksi ekonomi  (Kamal, et al., 2024). Manusia yang Allah 

ciptakan sebagai Khalifah Allah di bumi ini memiliki tanggung jawab untuk mengelola 
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sumber daya sesuai ketentuan-Nya dengan berpegang teguh pada prinsip keadilan. 

Sebagaimana dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

تٍ ليَّٰ ب الُوكَُما فّا مَآْ اهتهىكُماۗ  َراضّ وَرفََعَ بَ عاضَكُما فَ واقَ بَ عاضٍ دَرَجه فَ الْا ىِٕ
ۤ
 اّنَّ ربََّكَ سَريّاعُ وَهُوَ الَّذّيا جَعَلَكُما خَله

    ۝۱۶۵لَغَفُوار  رَّحّيام   ٗ  الاعّقَابِّۖ وَانَّّه
Artinya: “Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan 

Dia meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas sebagian (yang lain) untuk 

menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat 

cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 

Al-An’am : 165) 

Kata (خلائف) khala’if adalah bentuk jamak dari kata (خلفة) khalifah. Kata ini 

terambil dari kata (خلف) khalf yang pada mulanya berarti di belakang. Dari sini kata 

khalifah sering kali diartikan yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang 

datang sebelumnya. Ini karena kedua makna itu selalu berada atau datang sesudah yang 

ada atau datang sebelumnya  (Syihab, 2021). 

Jadi, ayat ini menegaskan bahwa Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di 

bumi, yang berarti manusia diberikan amanah untuk mengelola sumber daya alam dan 

kehidupan dunia dengan baik dan bijaksana. Prinsip keadilan ini melandasi larangan 

terhadap eksploitasi, penipuan, dan monopoli. Keadilan dalam ekonomi juga berarti 

pemerataan distribusi kekayaan dan pemberian hak kepada pihak yang berhak. Allah 

berfirman: 

َراضّ مُفاسّدّيانَ  يَاۤءَهُما وَلَْ تَ عاثَ واا فِّ الْا  وَلَْ تَ باخَسُوا النَّاسَ اشَا
Artinya: “Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya 

dan janganlah membuat kerusakan di bumi.” (QS. Asy-Syu’araa’: 183) 
  

شَاۤءّ وَالامُناكَرّ وَالا  ى عَنّ الافَحا سَانّ وَايّ اتَاۤئّ ذّى الاقُرابٰه وَيَ ن اهه لّ وَالْاّحا َ يَاَمُرُ بِّلاعَدا بَ غايّ يعَّظُكُما لَعَلَّكُما  اّنَّ الِلهٰ
 تَذكََّرُوانَ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, 

dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.” (QS. An-

Nahl: 90)  

Dengan keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai 

dengan kontribusi masing-masing kepada masyarakat. Setiap individu pun harus 

terbebaskan dari eksploitasi individu lain. Islam dengan tegas melarang seorang muslim 

merugikan orang lain. Dengan demikian, ekonomi syariah mendorong terbentuknya 

sistem yang memperhatikan keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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3. Larangan Riba 

Salah satu bentuk ketidakadilan dalam sistem ekonomi konvensional adalah praktik riba, 

yaitu pengambilan tambahan atas pinjaman secara tidak adil. Riba (bunga) adalah salah 

satu praktik yang diharamkan dalam Islam. Prinsip ini melarang pemberian dan 

penerimaan bunga yang dianggap merugikan dan menciptakan ketidakadilan dalam 

transaksi keuangan  (Kamal, et al., 2024). Sebagaimana dalam Al-Quran, Allah SWT 

berfirman: 

مُا قاَلُوآْاالََّذّيانَ يَاَكُلُوانَ الربّٰهوا لَْ يَ قُوامُوانَ اّلَّْ كَمَا يَ قُوامُ الَّذّيا يَ تَخَبَّطهُُ الشَّياطهنُ مّنَ الامَسّٰۗ ذه  اَ الابَ ياعُ  لّكَ بِّنََّّ انََّّ
ُ الابَ ياعَ وَحَرَّمَ الربّٰهواۗ فَمَنا جَاۤءَه  ى فَ لَه  ٗ  مَواعّظةَ  مّٰنا رَّبهّٰ  ٗ  مّثالُ الربّٰهواۘ وَاَحَلَّ الِلهٰ ْٓٓ اّلََ  ٗ  مَا سَلَفَۗ وَامَارهُ ٗ  فاَن اتَ هه

لّدُوانَ  بُ النَّارّ ِۚ هُما فّي اهَا خه كَ اَصاحه ىِٕ
ۤ
 ۝۲۷۵الِلهّٰ ۗ وَمَنا عَادَ فاَوُله

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. 

Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275) 

Ekonomi Islam melarang riba (bunga) dan praktik tidak etis lainnya yang 

dianggap merugikan dan menciptakan ketidakadilan, seperti spekulasi berlebihan, 

monopoli, manipulasi harga, dan penipuan. Prinsip ini bertujuan untuk mencegah praktik 

yang dapat mengakibatkan ketimpangan ekonomi dan ketidakadilan  (Kamal, et al., 

2024). Ekonomi Islam melarang riba karena dianggap merugikan masyarakat. Prinsip ini 

menekankan adanya keadilan dalam transaksi keuangan dan dorongan untuk mendorong 

investasi produktif dan berbagi risiko. Sebagai alternatif, ekonomi Islam 

mengembangkan instrumen keuangan yang berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and loss 

sharing). Ekonomi syariah mendorong penggunaan sistem bagi hasil (Mudharabah dan 

musyarakah) yang lebih adil dan beretika dalam hubungan ekonomi. 

4. Zakat dan Sedekah sebagai Instrumen Ekonomi Syariah 

Secara etimologi, zakat berasal dari dari kata “zaka” yang berarti al-ziyadah 

(bertambah), al-nama` (tumbuh), al-barakah, dan al-thaharah (bersih dan suci). 

Pengertian memberikan pemahaman lebih jauh, bahwa berzakat pada dasarnya tidaklah 

mengurangi harta yang dimiliki, melainkan akan bertambah, berkembang, bahkan dapat 

keberkatan, menjadi bersih, dan suci  (Iska, 2020). 

Zakat dan sedekah berfungsi sebagai instrumen distribusi kekayaan yang efektif 

dalam Islam. Ekonomi Islam mendorong praktik pemberian zakat (sumbangan wajib) dan 

sedekah (sumbangan sukarela) sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan keadilan 

dalam distribusi kekayaan. Ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan 
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memastikan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat  (Kamal, et al., 2024). Selain zakat 

wajib, sedekah dan infak dianjurkan untuk memperkuat solidaritas sosial.  

Sebagaimana dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

ۗ وَالِلهُٰ 
مُا ۗ اّنَّ صَلهوتَكَ سَكَن  لَِّ

ياع  عَلّيام  خُذا مّنا امَاوَالِّمّا صَدَقَةً تطَُهّٰرهُُما وَتُ زكَّٰياهّما بِّاَ وَصَلّٰ عَليَاهّما  ۝۱۰۳  سََّ

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 

ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-

Taubah: 103) 

َراضّ ۗ وَ  نَا لَكُما مّٰنَ الْا رَجا تُما وَمَِّآْ اخَا يَ ُّهَا الَّذّيانَ اهمَنُ وآْا انَافّقُواا مّنا طيَّٰبهتّ مَا كَسَب ا بَيّاثَ مّناهُ تُ نافّقُوانَ  يٰهْٓ لَْ تَ يَمَّمُوا الْا
تُما بِّهخّذّياهّ اّلَّْْٓ انَا تُ غامّضُواا فّياهّ ۗ وَاعالَمُوآْا انََّ الِلهَٰ  ياد  وَلَسا  ۝۲۶۷  غَنٌِّّ حََّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau 

mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah 

bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah: 267) 

Makna mensucikan pada ayat di atas adalah zakat membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta. Dengan prinsip ini, ekonomi syariah 

menjamin bahwa kelompok miskin dan lemah memiliki akses terhadap sumber daya dan 

kesempatan ekonomi. Prinsip ini mendorong partisipasi aktif dalam redistribusi kekayaan 

dan pemberdayaan sosial. 

5. Kehalalan dalam Usaha 

Pemilikan harta sendiri dapat dilakukan dengan cara antara lain melalui usaha 

(a’mal) dan atau mata pencaharian (ma’isyah)  (Antonio, 2001).  Penerapan prinsip ini 

tidak hanya bertujuan memenuhi aspek religius, tetapi juga membangun kepercayaan 

konsumen dan menciptakan keberlanjutan usaha yang etis dan bertanggung jawab. Islam 

mewajibkan umatnya untuk berusaha mencari nafkah dari sumber yang halal dan dengan 

cara yang benar. Sebagaimana dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 
 

ايَ ُّهَاي ْٓٓ هُ تَ عابُدُوانَ  هٓ تُما اّيَّٰ كُرُواا لِلهّٰ اّنا كُن ا   ۝۱۷۲ الَّذّيانَ اهمَنُ واا كُلُواا مّنا طيَّٰبهتّ مَا رَزقَ انهكُما وَاشا

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang 

Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-benar 

hanya menyembah kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 172) 

َراضَ ذَلُوالًْ فاَماشُواا فّا مَنَاكّبّهَا وكَُلُواا مّنا رٰزّاقّه ۝۱۵ النُّشُوْرُ  ٓۗ وَالّيَاهّ ٗ  هُوَ الَّذّيا جَعَلَ لَكُمُ الْا  

 Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-

Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15) 

Kehalalan dalam usaha merupakan prinsip fundamental yang harus dijunjung 

tinggi oleh setiap pelaku bisnis, khususnya dalam konteks nilai-nilai Islam. Hal ini 
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mencakup tidak hanya kehalalan produk yang dijual, tetapi juga cara memperoleh, 

memproduksi, dan mendistribusikannya. Usaha yang halal berarti tidak melibatkan unsur 

riba, penipuan, perjudian, atau praktik tidak etis lainnya yang merugikan pihak lain. 

Dengan menjaga kehalalan dalam setiap aspek usaha, pelaku bisnis tidak hanya 

mendapatkan keberkahan dan kepercayaan dari konsumen, tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. 

6. Kebebasan Berusaha selama tidak melanggar Syariah 

Ekonomi Islam menekankan pentingnya menghormati prinsip-prinsip syariah 

dalam aktivitas ekonomi, seperti larangan terhadap barang haram dan praktik yang 

merugikan. Selain itu, prinsip ini juga menekankan perlunya kebijaksanaan dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi  (Kamal, et al., 2024). Kebebasan 

ini diarahkan untuk mencapai kemaslahatan umum dan tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan pribadi. Pelaku ekonomi dituntut untuk bertanggung jawab secara sosial dan 

spiritual atas semua bentuk usaha yang dilakukan. Sebagaimana dalam Al-Quran, Allah 

SWT berfirman: 

َزالَْمُ رجّاس  مّٰنا عَمَلّ الشَّياطه  نَاصَابُ وَالْا رُ وَالامَياسّرُ وَالْا مَا اَ الْا يَ ُّهَا الَّذّيانَ اهمَنُ وآْا انََّّ لّحُوانَ يٰهْٓ تَنّبُ واهُ لَعَلَّكُما تُ فا  نّ فاَجا

۝۹۰  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 

perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) 

itu agar kamu beruntung.” (QS. Al-Maidah: 90) 

 َۙ
َ تَ وافُ وانَِۖ  ۝۱وَيال  للّٰامُطفَّٰفّيا تَالُواا عَلَى النَّاسّ يسَا   ۝۳ وَاذَّا كَالُواهُما اوَا وَّزنَُ واهُما يُُاسّرُوانَۗ  ۝۲الَّذّيانَ اذَّا اكا

Artinya: “Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang). 

(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka 

minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain, mereka kurangi.” (QS. Al-Mutaffifin: 1-3) 

Menurut Adnan Khalid Al-Turkmani, di dalam Islam kebebasan manusia sangat 

dihormati. Namun, kebebasan ter- sebut bukanlah tidak ada batasnya. Hal-hal tersebut di 

restriksi oleh ahkâm al- Syarî‘ah atau hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan agama  

(Hermanto & Ilyas, 2021). Seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat di atas, dalam Islam 

dilarang untuk menempuh usaha yang haram, seperti melalui kegiatan riba, perjudian, 

berjual beli barang yang dilarang atau haram, curang dalam takaran dan timbangan, 

melalui cara-cara yang batil dan merugikan, dan melalui suap-menyuap  (Antonio, 2001). 

Kebebasan yang dibingkai oleh etika dan hukum syariah ini mendorong terciptanya iklim 

usaha yang sehat, kompetitif, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 

Relevansi Ayat-Ayat Ekonomi Dalam Al-Quran 

Al-Quran sebagai sumber utama ajaran Islam tidak hanya mengatur aspek ibadah, 

tetapi juga mencakup bidang muamalah, termasuk ekonomi. Ajaran-ajaran ekonomi 
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dalam Al-Quran memberikan prinsip dasar dalam membangun tatanan ekonomi yang 

berkeadilan, seimbang, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Dalam konteks ini, 

terdapat beberapa nilai pokok dalam ayat-ayat ekonomi yang relevan dengan praktik 

ekonomi masa kini, yaitu keseimbangan ekonomi, prinsip perdagangan, larangan 

monopoli dan ketidakadilan, serta kewajiban berzakat dan berbagi. 

1. Keseimbangan dalam Ekonomi 

Konsep keseimbangan dalam ekonomi Islam tidak hanya mencakup aspek 

material, tetapi juga aspek non-material seperti keberkahan, keadilan, dan tanggung 

jawab sosial. Tauhid memberikan kerangka nilai yang menghubungkan semua aspek ini 

secara harmonis  (Sugiarto, 2025). Keseimbangan dalam ekonomi ini diantaranya 

tercermin dalam perintah untuk tidak berlebih-lebihan dalam konsumsi maupun menahan 

harta secara berlebihan. Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

…. رفُّ وااِۚ انَّّه  َ  ٗ  وَلَْ تُسا رفّّيا ۝۳۱لَْ يُُّبُّ الامُسا  

Artinya “…. dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf: 31) 

عُدَ مَلُوامًا مََّّاسُوارً  طّ فَ تَ قا  ۝۲۹ وَلَْ تََاعَلا يدََكَ مَغالُوالَةً اّلَه عُنقُّكَ وَلَْ تَ باسُطاهَا كُلَّ الابَسا

Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela dan 

menyesal.” (QS. Al-Isra: 29) 

Ayat-ayat ini menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan dalam konsumsi, 

produksi, dan distribusi. Konsep keseimbangan ini tidak hanya timbangan kebaikan hasil 

usahanya diarahkan untuk didunia dan di akhirat saja, tetapi berkait juga dengan 

kepentingan (kebebasan) perseorangan dengan kepentingan umum yang harus dipelihara 

dan keseimbangan antara hak dan kewajiban harus direalisasikan sesuai aturan  (Aziz, et 

al., 2024). Pengaruh faktor keseimbangan ini terlihat pada berbagai praktik ekonomi 

Islam, misalnya kesederhanaan (tawassuth), berhemat dan menjauhi pemborosan 

(mubazzir). Allah SWT berfirman: 

مَّياّ  َصاوَاتّ لَصَواتُ الْا يّكَ وَاغاضُضا مّنا صَواتّكَۗ اّنَّ انَاكَرَ الْا  ۝۱۹ وَاقاصّدا فّا مَشا
Artinya: “Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (QS. Lukman : 19) 

Dalam ayat ini kata “iqshid” memiliki arti sederhana. Prof. Dr. Quraish Shihab 

menafsirkan kata ini dan bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan 

membusungkan dada dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakit. Jangan berlari 

tergesa-gesa dan jangan juga sangat perlahan menghabiskan  (Syihab, 2021). Ibn Kasir 

menafsirkan kalimat “wa iqsid fi masyyika wa ighdud min shautik”, Artinya berjalanlah 

muqtashidan (gerakan yang sedang) tidak terlalu lambat dan tampak malas dan tidak pula 

kencang sehingga terkesan berlebih-lebihan. Akan tetapi berjalanlah dengan tenang 

(‘adlan wasathan) atau antara lambat dan cepat  (Tarigan, 2012). 
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Ayat ini berusaha untuk menjelaskan dalam konteks ekonomi bahwa dalam 

berekonomi tidak boleh berlebihan, tidak ada rasa sombong dan angkuh. Kata iqshid  di 

sini berpengaruh pada sifat manusia yang suka berbusung dada dan suka berwajah 

sombong karena memiliki harta lebih dari yang lain. Jadi, kata iqshid sangat berperan 

penting dengan pengetahuan ekonomi terkait etika sehari-sehari, atau biasa kita sebut 

dengan etika ekonomi  (Suaidi, 2019). 

2. Ekonomi dalam Perdagangan 

Islam sangat mendukung kegiatan perdagangan yang dilakukan secara halal dan 

adil. Islam mengajarkan bahwa perdagangan harus dilaksanakan dengan transparansi dan 

kejujuran. Oleh karena itu, perdagangan dalam Islam harus mengutamakan kejujuran, 

menghindari penipuan, dan memastikan bahwa semua pihak memperoleh keuntungan 

yang adil. Praktik penipuan dan manipulasi dalam perdagangan tidak hanya merugikan 

pihak lain tetapi juga merusak tatanan ekonomi yang adil  (Aini & Jamal, 2024). Dalam 

Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

نَكُما بِّلابَاطّلّ اّلَّْْٓ انَا تَكُوانَ تََّارةًَ عَنا  يَ ُّهَا الَّذّيانَ اهمَنُ واا لَْ تََاكُلُوآْا امَاوَالَكُما بَ ي ا تُ لُوآْا انَ افُسَكُما ۗ يٰهْٓ ناكُما ۗ وَلَْ تَ قا تَ راَضٍ مّٰ
َ كَانَ بّكُما رَحّيامًا   ۝۲۹اّنَّ الِلهٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29) 

Dalam perniagaan, ayat di atas menekankan keharusan adanya kerelaan kedua 

belah pihak, atau yang diistilahkannya dengan ‘an taradhin minkum. Walaupun kerelaan 

adalah sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya dapat 

terlihat. Ijab dan kabul, atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah 

terima adalah bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan 

(Syihab, 2021). Ayat tersebut menunjukkan bahwa perdagangan adalah aktivitas ekonomi 

yang dibolehkan dan dianjurkan selama tidak mengandung unsur penipuan, riba, atau 

ketidakadilan serta didasari kesepakatan bersama. Dalam konteks modern, hal ini 

mendorong terbentuknya sistem bisnis yang jujur, transparan, dan beretika. 

3. Larangan Monopoli dan Ketidakadilan 

Praktik monopoli, penimbunan barang, dan segala bentuk eksploitasi dilarang 

dalam Islam. Monopoli dalam pandangan Ibnu Taimiyah, adalah salah satu bentuk 

ketidakadilan dalam ekonomi yang harus dihindari. Ia menekankan bahwa monopoli 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam distribusi kekayaan dan merugikan konsumen 

karena mereka dipaksa untuk membeli barang dengan harga yang jauh lebih tinggi dari 

harga yang seharusnya  (Gumilang, et al., 2025). 

Dalam Al-Quran, Allah SWT mengecam perbuatan memakan harta orang lain 

dengan cara yang batil. Al-Quran juga melarang penumpukan kekayaan hanya pada 

segelintir kelompok. Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 
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 …. ۗ
َغانّيَاۤءّ مّناكُما َ الْا لَةً ۢ بَيا  ۝۷  .…كَيا لَْ يَكُوانَ دُوا

Artinya: “…. (Demikian) harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja 

di antara kamu... ” (QS. Al-Hasyr: 7) 

كَُّامّ لتَّأاكُلُواا فَريّ اقًا مّٰنا اَ  لُواا بِّآَْ اّلََ الْا نَكُما بِّلابَاطّلّ وَتدُا ماوَالّ النَّاسّ بِّلْاّثْاّ وَانَ اتُما تَ عالَمُوانَ وَلَْ تََاكُلُوآْا امَاوَالَكُما بَ ي ا
۝۱۸۸ 

Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal 

kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 188) 

Pada surah Al-Hasyr diatas, secara jelas Allah melarang penimbunan kekayaan 

pada segelintir orang (kapital) untuk menguasai harta  (Hermanto & Ilyas, 2021). Ayat-

ayat diatas menjadi dasar larangan terhadap praktik monopoli dan akumulasi kekayaan 

yang tidak merata. Prinsip ini selaras dengan tujuan keadilan sosial dalam ekonomi, yaitu 

menghindari ketimpangan distribusi sumber daya dan memberi akses yang adil kepada 

seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam secara tegas melarang 

praktik monopoli dan segala bentuk ketidakadilan ekonomi, karena hal tersebut 

bertentangan dengan prinsip keadilan, transparansi, dan distribusi kesejahteraan yang 

menjadi landasan utama dalam ajaran Islam. 

4. Kewajiban Berzakat dan Berbagi 

Zakat adalah salah satu rukun yang bercorak sosial ekonomi dari lima rukun 

Islam. Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat) dan Shalat, seorang barulah sah 

masuk ke dalam barisan umat Islam dan diakui keislamannya  (Qardawi, 1999). Salah 

satu ajaran penting yang terdapat dalam agama Islam adalah urgensi zakat kaitannya 

dengan pengentasan kemiskinan. Sebagai dinamika keagamaan, bentuk sebuah zakat 

adalah kesaksian manusia (syahadah al-insan) pada rukun Islam yang keempat di 

hadapan Allah yang muaranya tertuju pada dimensi kemanusiaan  (Nopiardo, 2015). 

Sebagaimana dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

هيهتّ لقَّوامٍ ي َّ  لُ الْا وَانكُُما فِّ الدّٰيانّ وَۗنُ فَصّٰ وةَ فاَّخا  عالَمُوانَ فاَّنا تََبُ واا وَاقَاَمُوا الصَّلهوةَ وَاهتَ وُا الزَّكه
Artinya: “Jika mereka bertobat, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, 

mereka adalah saudara-saudaramu seagama. Kami menjelaskan secara terperinci ayat-

ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (QS. At-Taubah: 11) 

Zakat meskipun dibahas dalam pokok bahasan “ibadat”, karena dipandang 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Shalat, tetapi sesungguhnya merupakan 

bagian dari sistem sosial ekonomi Islam. Zakat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, 

tetapi juga sebagai instrumen ekonomi dalam Islam.  

Zakat adalah salah satu instrumen utama dalam ekonomi Islam yang bertujuan 

untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan mendistribusikan kekayaan secara lebih 

merata  (Gumilang, et al., 2025). Zakat dan sedekah adalah bentuk tanggung jawab sosial 
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dalam Islam. Keduanya menjadi mekanisme distribusi kekayaan untuk mengurangi 

ketimpangan sosial. Islam mewajibkan umatnya untuk menunaikan zakat sebagai bentuk 

distribusi kekayaan dan kepedulian sosial.  

Pemilik Mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk 

harta benda, adalah Allah SWT. Kepemilikan oleh manusia hanya bersifat relatif, sebatas 

untuk melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya  

(Antonio, 2001). Oleh sebab itu, adanya zakat sebagai instrumen ekonomi Islam untuk 

redistribusi kekayaan dan pembangunan sosial. Allah SWT berfirman: 

َ عَلَي اهَا وَالامُؤَلَّفَةّ قُ لُوابُِمُا وَفِّ الرقّٰاَبّ  مّلّيا ّ وَالاعه كّيا اَ الصَّدَقهتُ للّافُقَراَۤءّ وَالامَسه َ وَفّا سَبّيالّ الِلهّٰ وَابانّ انََّّ وَالاغهرمّّيا
ُ عَلّيام  حَكّيام   بّيالّۗ فَريّاضَةً مّٰنَ الِلهّٰ وَۗالِلهٰ  ۝۶۰ السَّ

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, 

untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang 

memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60) 

Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang berhak 

mendapat zakat. Dari sekumpulan ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang zakat dan 

sedekah dapat diketahui bahwa harta benda mempunyai fungsi sosial. Fungsi tersebut 

ditetapkan Allah atas dasar kepemilikan-Nya yang mutlak terhadap segala sesuatu di alam 

raya ini termasuk harta benda. Di samping berdasar persaudaraan se-masyarakat, 

sebangsa dan se-kemanusiaan dan berdasar istikhlaf, yakni penugasan manusia sebagai 

khalifah di bumi  (Syihab, 2021).  

Jadi, tujuan dari zakat dan sedekah itu adalah untuk memperkuat solidaritas sosial, 

membantu yang membutuhkan, dan menciptakan keseimbangan ekonomi yang lebih 

merata. Oleh karena itu, kewajiban menunaikan zakat dan semangat berbagi hendaknya 

senantiasa dijadikan landasan dalam kehidupan bermasyarakat, sebagai wujud ketaatan 

kepada ajaran agama sekaligus kontribusi nyata dalam mewujudkan keadilan sosial dan 

kesejahteraan bersama. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ayat-ayat ekonomi dalam Al-Quran memiliki 

relevansi tinggi terhadap Problematika ekonomi kontemporer, terutama dalam aspek 

keadilan distribusi, larangan riba, serta pentingnya etika dalam transaksi bisnis. Ayat-ayat 

seperti QS. Al-Baqarah: 275 tentang larangan riba, QS. Al-Mutaffifin: 1-3 tentang 

larangan penimbunan dan QS. Al-Hasyr: 7 tentang larangan monopoli dan ketidakadilan, 

memberikan prinsip-prinsip dasar yang bersifat universal dan dapat diimplementasikan 

dalam sistem ekonomi modern berbasis nilai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pristiwiyanto (2020), yang menyatakan bahwa prinsip-prinsip ekonomi 

syariah seperti larangan riba, gharar dan maysir diyakini dapat menciptakan stabilitas 
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ekonomi serta sistem ekonomi syariah dapat menjadi solusi dalam menghadapi krisis 

keuangan global. 

Selanjutnya, ayat tentang kewajian zakat seperti dalam QS. At-Taubah: 103 

menunjukkan peran redistribusi kekayaan dalam menjaga keseimbangan sosial. Hal ini 

memperkuat penelitian dari Makhrus (2019), yang menunjukkan bahwa optimalisasi 

zakat produktif dapat menurunkan angka kemiskinan secara signifikan. Kemudian 

penelitian dari Prayudi, Rosyetti, dan Misdawati (2023), juga menunjukkan bahwa zakat 

memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa ayat-ayat ekonomi dalam Al-Quran 

bukan hanya bersifat normatif, tetapi juga mempunyai nilai-nilai yang bisa diaplikasikan 

dalam konteks pembangunan ekonomi adil dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Prinsip dasar ekonomi syariah merupakan landasan fundamental dalam sistem 

ekonomi Islam yang berorientasi pada keadilan, kemaslahatan, dan keseimbangan antara 

kepentingan individu dan masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut meliputi tauhid (keesaan 

Allah), keadilan (‘adl), kebebasan yang bertanggung jawab, kepemilikan yang terbatas, 

larangan riba, gharar, dan maisir, serta anjuran terhadap zakat, infak, dan sedekah sebagai 

mekanisme distribusi kekayaan. 

Relevansi prinsip-prinsip tersebut sangat kuat dan nyata dalam ayat-ayat Al-

Quran yang mengatur aspek-aspek ekonomi, seperti larangan riba (QS. Al-Baqarah: 275), 

anjuran berinfak (QS. Al-Baqarah: 267), dan keharusan menegakkan keadilan dalam 

muamalah (QS. An-Nahl: 90). Al-Quran memberikan arahan moral dan hukum yang 

menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas ekonomi agar tidak menimbulkan 

eksploitasi, ketimpangan, dan ketidakadilan sosial. Penerapan prinsip dasar ekonomi 

syariah yang bersumber dari Al-Quran tidak hanya menciptakan sistem ekonomi yang 

etis dan adil, tetapi juga menjamin kesejahteraan umat secara holistik dalam bingkai nilai-

nilai ilahiah.  
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